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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam proses transisi dari Tapera ke Dana
Pensiun ASN di Indonesia. Melalui pendekatan metodologi SCRUM, penelitian ini mengkaji efektivitas
implementasi, dampak terhadap kesejahteraan ASN, serta tantangan dan peluang yang muncul dalam
transformasi tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dana Pensiun ASN menawarkan fleksibilitas
dan pilihan investasi yang lebih beragam dibandingkan Tapera, namun masih terdapat sejumlah tantangan
seperti resistensi terhadap perubahan dan kebutuhan akan peningkatan literasi keuangan ASN.
Implementasi Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) dalam sistem Dana Pensiun ASN juga dianalisis,
menunjukkan cakupan yang luas namun masih memerlukan pengembangan dalam hal digitalisasi dan
edukasi. Studi ini menyimpulkan bahwa transformasi sistem pensiun ASN merupakan langkah progresif
dalam meningkatkan kesejahteraan ASN. Namun, keberhasilan transformasi ini memerlukan dukungan
kebijakan yang kuat, pengembangan infrastruktur digital, serta peningkatan kapasitas sumber daya
manusia. Penelitian ini memberikan rekomendasi strategis untuk optimalisasi implementasi Dana Pensiun
ASN dan pengembangan sistem pensiun nasional yang lebih berkelanjutan.

Kata kunci : Dana Pensiun ASN, Tapera, transformasi sistem pensiun, ASN, metodologi SCRUM.

Abstract

This study aims to conduct an in-depth analysis of the transition process from Tapera to the ASN Pension
Fund in Indonesia. Using the SCRUM methodology, this study examines the effectiveness of
implementation, the impact on ASN welfare, as well as the challenges and opportunities arising from this
transformation. The results show that the ASN Pension Fund offers more flexibility and investment
choices compared to Tapera, but there are still several challenges such as resistance to change and the
need to improve ASN financial literacy. The implementation of Work Accident Insurance (JKK) in the
ASN Pension Fund system is also analyzed, showing wide coverage but still requires development in
terms of digitalization and education. This study concludes that the transformation of the ASN pension
system is a progressive step in improving the welfare of ASN. However, the success of this transformation
requires strong policy support, the development of digital infrastructure, and the enhancement of human
resource capacity. This study provides strategic recommendations for optimizing the implementation of
the ASN Pension Fund and developing a more sustainable national pension system.

Keywords: ASN Pension Fund, Tapera, pension system transformation, ASN, SCRUM methodology.

1. Pendahuluan

Sistem jaminan sosial di Indonesia telah mengalami berbagai transformasi sebagai upaya pemerintah
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat, khususnya bagi para Aparatur Sipil Negara (ASN).
Bentuk transformasi tersebut adalah peralihan dari Tabungan Perumahan Rakyat (Tapera) menuju
sistem Dana Pensiun ASN. Tapera, yang awalnya dirancang sebagai skema tabungan khusus untuk
memenuhi kebutuhan perumahan, kini bertransformasi menjadi Dana Pensiun ASN yang memiliki
cakupan lebih luas dalam menjamin kesejahteraan para aparatur negara di masa pensiun [1].

Perkembangan zaman telah membawa perubahan signifikan dalam kebutuhan dan ekspektasi
finansial ASN [2]. Meningkatnya usia harapan hidup, perubahan pola konsumsi, dan kompleksitas
kebutuhan finansial modern menuntut adanya sistem pensiun yang lebih adaptif dan komprehensif.
Survei terkini mengindikasikan bahwa mayoritas ASN mengharapkan standar hidup yang terjaga setelah
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pensiun sementara sistem Tapera dengan fokus tunggalnya pada perumahan tidak lagi mampu
mengakomodasi keragama kebutuhan tersebut [3].

Faktor eksternal seperti perkembangan pasar keuangan dan digitalisasi sektor finansial turut
mendorong
urgensi transformasi ini. Munculnya berbagai produk investasi baru dan peningkatan literasi keuangan
di kalangan ASN menciptakan kebutuhan akan sistem pensiun yang dapat mengintegrasikan kemajuan
teknologi dan inovasi keuangan. Perubahan demografis ASN, dengan masuknya generasi milenial dan
Gen-Z yang memiliki preferensi berbeda dalam pengelolaan keuangan, juga menjadi pertimbangan
penting dalam transformasi ini [2].

Dana Pensiun ASN (DPA) berfungsi sebagai solusi inovatif dalam sistem pensiun di Indonesia,
menawarkan pendekatan yang lebih holistik dengan beragam pilihan investasi dan fleksibilitas yang
lebih besar. Dalam
konteks ini, DPA dirancang untuk menciptakan ekosistem pensiun yang berkelanjutan, yang sangat
penting di era digital saat ini. Transformasi ini tidak hanya berfokus pada aspek keuangan, tetapi juga
berupaya meningkatkan profesionalisme dan daya saing aparatur sipil negara (ASN) di tingkat regional
ASEAN, sejalan dengan agenda reformasi birokrasi yang lebih luas [2].

Proses transisi dari Tapera ke DPA melibatkan analisis mendalam terhadap efektivitas implementasi,
dampak terhadap kesejahteraan ASN, serta tantangan dan peluang yang dihadapi. Penelitian
menunjukkan bahwa keberhasilan DPA sangat bergantung pada penerapan prinsip tata kelola yang baik
dan peningkatan sistem teknologi informasi untuk memfasilitasi aksesibilitas dan transparansi [4]. Selain
itu, pentingnya sosialisasi mengenai manfaat dan pentingnya memiliki dana pensiun juga menjadi
sorotan, terutama bagi ASN yang bekerja di sektor informal dan UKM [5].

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi signifikan dalam pemahaman reformasi sistem
pensiun sektor publik dan implikasinya terhadap modernisasi manajemen sumber daya manusia di
lingkungan pemerintahan. Dengan demikian, DPA diharapkan dapat menjadi model yang efektif dalam
pengelolaan dana pensiun yang berkelanjutan dan responsif terhadap kebutuhan ASN di era digital
ini [6].

Dalam konteks global, transformasi sistem pensiun telah menjadi tren yang signifikan di berbagai
negara. Pengalaman internasional menunjukkan bahwa modernisasi sistem pensiun sektor publik
merupakan langkah krusial dalam menghadapi tantangan demografis dan ekonomi yang dinamis.
Negara-negara ASEAN seperti Singapura dan Malaysia telah lebih dulu mengimplementasikan sistem
pensiun yang lebih fleksibel dan berorientasi pada investasi, memberikan pembelajaran berharga bagi
Indonesia dalam proses transformasi Dana Pensiun ASN [7].

Studi komparatif menunjukkan bahwa negara-negara dengan sistem pensiun yang lebih adaptif
cenderung memiliki tingkat kepuasan pegawai yang lebih tinggi dan sustainability index yang lebih baik.
Hal ini menjadi pertimbangan penting mengingat Indonesia sedang dalam fase crucial untuk memastikan
keberlanjutan sistem pensiun di tengah perubahan demografi dan dinamika ekonomi global [7].

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metodologi SCRUM dalam menganalisis transformasi kebijakan
DanaPensiun ASN, sebuah pendekatan yang dipilih untuk memungkinkan proses iteratif dan adaptif
dalam pengumpulan serta analisis data. Metode SCRUM merupakan kerangka kerja yang sangat efektif
dalam pengembangan proyek, terutama untuk proyek yang kompleks dan dinamis. SCRUM berfokus pada
pendekatan iteratif dan bertahap, yang memungkinkan tim untuk mengembangkan bagian proyek secara
bertahap melalui serangkaian siklus yang disebut "sprint"[8][9]. Setiap sprint mencakup beberapa
komponen utama, seperti product backlog, sprint planning, daily scrum meetings, sprint review, dan
retrospective, yang semuanya berkontribusi pada fleksibilitas dan adaptabilitas proses
pengembangan[10][11].

Penerapan SCRUM dalam penelitian ini juga mendukung pengembangan sistem pensiun ASN yang
lebih modern dan sesuai dengan kebutuhan. Dengan metode SCRUM, penelitian dapat menghasilkan
analisis yang lebih akurat dan rekomendasi yang relevan, berkat sifatnya yang adaptif dan responsif
terhadap perubahan. Penerapan metodologi SCRUM dalam penelitian ini memberikan kontribusi
signifikan terhadap pengembangan sistem pensiun ASN yang lebih modern dan sesuai dengan kebutuhan.
Metode SCRUM, yang dikenal dengan pendekatan iteratif dan adaptif, memungkinkan tim penelitian
untuk menghasilkan analisis yang lebih akurat serta rekomendasi yang relevan. Hal ini disebabkan oleh
kemampuan SCRUM untuk menyesuaikan diri dengan perubahan yang cepat dan dinamis dalam
lingkungan proyek [12].
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Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan sistematis yang mengadopsi
frameworkSCRUM dengan empat sprint utama, dimulai dengan tahap product backlog yang mencakup
identifikasi kebutuhan penelitian terkait sistem Dana Pensiun ASN, prioritisasi item penelitian
berdasarkan tingkat urgensi dan dampak, serta penyusunan timeline dan deliverables untuk setiap
sprint[13].

Implementasi penelitian terbagi dalam empat sprint utama, dimana Sprint 1 berfokus pada analisis
kondisi eksisting dengan durasi 1-4 minggu, meliputi survei tingkat kepuasan ASN terhadap sistem
Tapera, analisis gap antara ekspektasi dan realisasi benefit pensiun, serta evaluasi relevansi sistem dengan
kebutuhan ASN muda[14]. Sprint 2 yang juga berlangsung selama 1-4 minggu difokuskan pada
pengumpulan dan analisis data stakeholder, mencakup survei preferensi ASN terhadap opsi investasi,
analisis kebutuhan akses digital dan transparansi, serta pengumpulan data dukungan stakeholder dari
berbagai pihak termasuk ASN, pengelola dana, dan regulator[15].

Pada Sprint 3, yang berlangsung selama periode 1-4 minggu, penelitian berfokus pada evaluasi
implementasi dengan melakukan pengukuran velocity tim dan tingkat penyelesaian backlog, analisis
adaptabilitas terhadap perubahan requirement, serta evaluasi efektivitas metodologi SCRUM[16].
Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan SCRUM memungkinkan tim untuk beradaptasi dengan cepat
terhadap perubahan yang tidak terduga, yang sangat penting dalam konteks pengembangan kebijakan
yang kompleks seperti Dana Pensiun ASN [17].

Sprint terakhir atau Sprint 4 didesain untuk penyusunan rekomendasi, mencakup pengembangan
sistem hybrid yang mengkombinasikan defined benefit dan defined contribution, penyusunan roadmap
implementasi tiga fase, serta perumusan strategi mitigasi risiko dan finalisasi rekomendasi strategis[18].

Setiap sprint diakhiri dengan sprint review dan retrospective yang melibatkan evaluasi hasil dengan
stakeholder, pengumpulan feedback untuk penyesuaian planning, analisis pencapaian sprintgoals, serta
dokumentasi lessons learned dan best practices. Keseluruhan proses penelitian diukur menggunakan
berbagai metrik evaluasi, termasuk velocity tim dalam penyelesaian backlogitems, tingkat adaptabilitas
terhadap perubahan requirement, efisiensi waktu dibandingkan metodologi konvensional, serta akurasi
hasil penelitian melalui feedbackloop yang berkelanjutan [19].

Metodologi ini dirancang secara komprehensif untuk menghasilkan analisis yang mendalam dengan
mempertimbangkan berbagai aspek termasuk teknologi, regulasi, dan pengembangan kapasitas dalam
transformasi sistem pensiun ASN. Penggunaan dailyscrum meetings dan sprint reviews sepanjang proses
penelitian memastikan terjadinya komunikasi yang efektif dengan stakeholder serta alignment
berkelanjutan dengan tujuan penelitian. Pendekatan ini memungkinkan fleksibilitas dalam
mengakomodasi perubahan kebutuhan penelitian sambil tetap mempertahankan fokus pada pencapaian
objektif utama transformasi sistem Dana Pensiun ASN[20].

Hasil dan
Pembahasan

Analisis dan
Perancangan

Identifikasi Tinjauan Metodologi
Masalah Literatur Penelitian

Kesimpulan

Gambar 1Desain Model

Gambar 1. merupakan desain penelitian untuk menganalisis peralihan dana Tapera ke Dana Pensiun
ASN ini menggunakan pendekatan sistematis yang diintegrasikan dengan metodologi Scrum. Penelitian
diawali dengan tahap identifikasi masalah, di mana tim peneliti melakukan sprint planning untuk
mendefinisikan ruang lingkup permasalahan dan membuat user stories yang mencerminkan kebutuhan
berbagai pemangku kepentingan seperti ASN, pengelola dana, dan pemerintah. Dalam tahap ini, product
backlog utama dibuat untuk mencatat seluruh isu yang perlu dianalisis dalam proses peralihan dana.

Setelah identifikasi masalah, penelitian berlanjut ke tahap tinjauan literatur yang dilaksanakan melalui
daily scrum untuk mengkaji regulasi dan kebijakan terkait, termasuk UU Tapera, UU ASN, dan berbagai
peraturan dana pensiun. Sprint review dilakukan untuk menganalisis studi kasus serupa dan best
practices, serta mendokumentasikan sistem pengelolaan dana yang berlaku saat ini.

PROSIDING SEMINAR ILMIAH SISTEM INFORMASI DAN TEKNOLOGI INFORMASI
Vol. XIV, No.1, Februari 2025:1-11




4 0

Metodologi penelitian kemudian dirancang melalui sprint planning yang mencakup perencanaan
metode pengumpulan dan analisis data, serta pembagian penelitian ke dalam beberapa sprint dengan
deliverable yang jelas.

Tahap analisis dan perancangan merupakan bagian krusial yang melibatkan daily scrum untuk
monitoring kemajuan analisis data, sprint review untuk evaluasi temuan, dan retrospective untuk
penyesuaian metode analisis bila diperlukan. Proses ini berjalan secara iteratif antara analisis dan hasil
untuk mencapai kesempurnaan.

Hasil dan pembahasan penelitian dikomunikasikan melalui sprint review kepada stakeholder, disertai
dengan backlog grooming untuk memprioritaskan rekomendasi yang dihasilkan.

Penelitian diakhiri dengan penarikan kesimpulan yang meliputi final sprint review untuk presentasi
hasil keseluruhan dan retrospective untuk mengevaluasi proses penelitian secara menyeluruh.
Penggunaan metodologi Scrum dalam penelitian ini memberikan beberapa keunggulan, antara lain
fleksibilitas dalam penyesuaian analisis, keterlibatan stakeholder secara berkala, kontrol kualitas yang
ketat, kemampuan cepat dalam mengidentifikasi dan mengatasi hambatan, serta dokumentasi yang
terstruktur dan berkelanjutan. Pendekatan ini memungkinkan tim peneliti untuk beradaptasi dengan
temuan-temuan baru sambil tetap menjaga fokus pada tujuan utama penelitian.

3. Hasil dan Pembahasan

Implementasi metode SCRUM dalam analisis kebijakan Dana Pensiun ASN telah menghasilkan
temuan-temuan komprehensif yang memberikan perspektif mendalam tentang transformasi sistem
pensiun di Indonesia. Pada sprint pertama,yang berfokus pada analisis kondisi eksisting, ditemukan
bahwa tingkat kepuasan ASN terhadap sistem Tapera hanya mencapai 65%, dengan 78% responden
menyatakan ketidakpuasan terhadap keterbatasan pilihan investasi. Yang menarik, 82% ASN muda (usia
25-35 tahun) menilai fokus tunggal pada perumahan sudah kurang relevan dengan kebutuhan mereka.
Analisis gap mengungkapkan kesenjangan sebesar 45% antara ekspektasi benefit pensiun dengan
realisasinya, mengindikasikan perlunya perbaikan signifikan dalam sistem yang ada.Sampel yang diambil
adalah sampel yang berasal dari TASPENdan adapun rumus yang digunakan untuk menghitungpersentase
adalah:

Total Sampel
umlah Sampel pada kategori

]xlﬂﬂ%

Presentose = (]

Dashboard Analisis Dana Pensiun ASN

Tingkat Kepuasan ASN terhadap Sistem Tapera

Puas: 65%,

mm Puas

Gambar 2. Tingkat Kepuasan ASN terhadap Sistem Tapera
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Gambar 3. Relevansi Fokus Perumahan (ASN Muda 25-35 tahun)
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Gambar 4. Kepuasan terhadap Pilihan Investasi
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Gambar 5. Gap Analysis Benefit Pensiun

Sprint kedua yang berfokus pada pengumpulan dan analisis data menghasilkan temuan bahwa 89%
ASN menginginkan opsi investasi yang lebih beragam, sementara 73% menekankan pentingnya akses
digital terhadap informasi portofolio mereka. Aspek transparansi menjadi perhatian utama dengan 92%
responden mengharapkan keterbukaan lebih dalam pengelolaan dana. Hasil survei stakeholder
menunjukkan tingkat urgensi perubahan yang tinggi, dengan dukungan mencapai 85% dari ASN, 78%
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dari pengelola dana, dan 92% dari regulator. Data ini menegaskan bahwa transformasi sistem pensiun

mendapat dukungan luas dari berbagai pemangku kepentingan. Perhitungan dari presentase ini juga

dihitung berdasarkan rumus presentase sebelumnya yang dimana sampel diambil dari TASPEN
Temuan Sprint 2: Preferensi ASN & Dukungan Stakeholder
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Gambar 6. Preferensi Utama ASN
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Gambar 7.Tingkat Dukungan Stakeholder
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Gambar 8. Analisis Komprehensif Aspek Transformasi

Evaluasi implementasi pada sprint ketiga menunjukkan efektivitas penggunaan frameworkSCRUM
dalam penelitian ini, dengan peningkatan velocity tim sebesar 23% setiap sprint dan tingkat penyelesaian
backlog item mencapai 87%. Adaptabilitas terhadap perubahan requirement meningkat 34%,
menunjukkan fleksibilitas metodologi dalam mengakomodasi dinamika penelitian. Analisis dampak
mengindikasikan peningkatan signifikan dalam berbagai metrik kinerja sistem setelah transformasi
dilakukan. Sprint terakhir menghasilkan rekomendasi strategis yang mencakup implementasi sistem
hybrid yang mengkombinasikan dana pasti (DefinedBenefit) dengan  kontribusi  pasti
(DefinedContribution) serta pilihan investasi mandiri. Adapun rumus yang digunakan pada evaluasi
sprint 3 ini adalah:

Velocity Sprint 3 — Velocity Sprint 1
Peningkatan Velocity = ( Velocity Sprint 1 ]_rlL'IL'I

Evaluasi Sprint 3 & Rekomendasi Strategis

Tren Velocity Tim per Sprint

0
Spr'i‘nt 1 Spri‘nt 2 Sprint 3

- velocity

Gambar 9. Tren Velocity Tim per Sprint
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Gambar 10. Proyeksi Komposisi Sistem Hybrid
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Gambar 11. Metrik Performa

Penggunaan metode SCRUM dalam analisis kebijakan menunjukkan keunggulan signifikan dalam hal
adaptabilitas, transparansi, dan efisiensi. Terjadi reduksi waktu analisis sebesar 35% dibandingkan
dengan metodologi konvensional,sementara akurasi hasil penelitian meningkat berkat review berkala dan
feedbackloop yang terjadi dalam setiap sprint. Daily scrum meetings dan sprint reviews terbukti efektif
dalam memfasilitasi komunikasi dengan stakeholder dan memastikan alignment dengan tujuan penelitian

Metodologi konvensional mengacu pada durasi yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu tugas,
proyek, atau proses ketika menggunakan metodologi tradisional atau pendekatan non-agile, seperti
Waterfall, ad-hoc, atau metode yang tidak menggunakan prinsip iteratif seperti SCRUM.

Analisis Keunggulan Metode SCRUM

Perbandingan Waktu Analisis

Metodologi
Konvensional 100
Metode
SCRUM
100

Gambar 12. Perbandingan Waktu Analisis
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Efektivitas Komponen SCRUM (%)
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Gambar 13. Efektivitas Komponen SCRUM

Implikasi kebijakan dari hasil penelitian ini mencakup perlunya revisi regulasi terkait, pengembangan
infrastruktur digital, dan penguatan aspek pengawasan. Tantangan utama yang teridentifikasi meliputi
resistensi terhadap perubahan, kompleksitas integrasi sistem, dan keterbatasan sumber daya. Untuk
mengatasi tantangan tersebut, direkomendasikan implementasi program changemanagement yang
komprehensif, pendekatan implementasi bertahap, dan pengembangan kapasitas berkelanjutan.

Rekomendasi lanjutan menekankan pentingnya pengembangan sistem berbasis teknologi modern,
termasuk implementasi blockchain untuk meningkatkan transparansi dan integrasi Al untuk optimasi
portofolio. Program peningkatan kapasitas juga diusulkan, mencakup sertifikasi pengelola dana, pelatihan
literasi digital ASN, dan workshop manajemen investasi. Sistem monitoring dan evaluasi yang robust,
didukung oleh dashboard monitoring dan mekanisme early warning, direkomendasikan untuk
memastikan keberlanjutan dan efektivitas sistem baru.

Temuan-temuan ini mengonfirmasi bahwa transformasi sistem pensiun ASN memerlukan pendekatan
komprehensif yang mencakup aspek teknologi, regulasi, dan pengembangan kapasitas. Penggunaan
metode SCRUM terbukti efektif dalam menghasilkan analisis yang mendalam dan rekomendasi yang
applicable, memberikan foundation yang kuat untuk implementasi perubahan sistem pensiun yang lebih
modern dan responsif terhadap kebutuhan ASN.

Penerapan metode Scrum dalam penelitian ini tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga
memfasilitasi kolaborasi lintas disiplin. Keterlibatan aktif dari ASN, pengelola dana, dan regulator dalam
sprint reviews dan daily scrums memastikan bahwa solusi yang dihasilkan relevan dan berkelanjutan.

AR VY KA

Project Manager Team Scrum Master Sprint Review
+

Sprint Refrospective

Sprint

Daily Scrum
1-4 Weeks
Product Backlog Sprint Planning Sprint Backlog .| Finished Work
Gambar 14. Kerangka Konseptual

Gambar 14 menggambarkan kerangka kerja dari metode Scrum yang digunakan untuk
pengembangan produk atau proyek secara iteratif dan inkremental. Proses dimulai dengan Product
Backlog, yaitu daftar tugas atau fitur yang diprioritaskan oleh Project Manager (atau Product Owner)
untuk memberikan nilai maksimum pada produk. Selanjutnya, dalam sesi Sprint Planning, tim memilih
item dari Product Backlog yang akan dikerjakan selama satu Sprint, dan item tersebut dipindahkan ke
Sprint Backlog. Sprint adalah periode waktu tetap, biasanya 1-4 minggu, di mana tim bekerja untuk
menyelesaikan tugas dalam Sprint Backlog. Selama Sprint, tim mengadakan Daily Scrum, yaitu
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pertemuan harian singkat yang dipimpin oleh Scrum Master untuk membahas progres, rencana, dan
hambatan yang dihadapi. Setelah Sprint selesai, hasil pekerjaan berupa Finished Work ditinjau dalam
Sprint Review untuk mendapatkan umpan balik dari stakeholder. Tim juga melakukan Sprint
Retrospective untuk mengevaluasi proses kerja dan mencari cara meningkatkan efektivitas Sprint
berikutnya. Scrum memastikan tim bekerja secara terorganisasi, fleksibel, dan fokus pada hasil yang
konkret setiap iterasinya.

3.1 Implementasi Jaminan Kecelakaan Kerja dalam Sistem Dana Pensiun ASN

Hasil analisis terhadap implementasi Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) dalam sistem Dana Pensiun
ASN menunjukkan adanya perkembangan signifikan dalam aspek regulasi dan pengelolaannya.
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 70 Tahun 2015 yang kemudian diperbarui melalui PP Nomor
66 Tahun 2017, TASPEN telah diberi mandat untuk mengelola program JKK yang mencakup tiga
komponen utama perlindungan yaitu perawatan, santunan, dan tunjangan cacat. Pengelolaan aspek
keuangan program ini diatur secara rinci melalui Peraturan Menteri Keuangan Nomor 206/PMK.02/2017
yang merupakan pembaruan dari PMK Nomor 241/PMK.02/2016, memberikan kerangka operasional
yang jelas dalam pengelolaan iuran dan pelaporan program.

Evaluasi terhadap kepesertaan program JKK mengungkapkan karakteristik yang inklusif dengan
mencakup tiga kategori utama peserta. Kategori pertama adalah Aparatur Sipil Negara yang meliputi
Calon PNS, PNS aktif, dan PPPK (Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja), dengan pengecualian
khusus bagi ASN di lingkungan Kementerian Pertahanan dan Kepolisian RI. Kategori kedua mencakup
Pejabat Negara yang memberikan perlindungan komprehensif bagi pejabat dalam struktur pemerintahan.
Kategori ketiga meliputi Pimpinan dan Anggota DPRD, yang memperluas cakupan perlindungan ke ranah
legislatif daerah.

Dalam konteks integrasi dengan sistem Dana Pensiun ASN, program JKK telah menunjukkan peran
vital sebagai komponen pelengkap yang memberikan perlindungan komprehensif bagi ASN. Sistem yang
ada menunjukkan coverage yang luas dan memberikan multiplelayersofprotection, mengindikasikan
komitmen pemerintah dalam menjamin kesejahteraan aparaturnya. Namun, penelitian mengidentifikasi
beberapa area yang memerlukan pengembangan untuk meningkatkan efektivitas program. Aspek
digitalisasi sistem administrasi dan klaim perlu diperkuat melalui pengembangan platform terintegrasi dan
implementasi sistem monitoringreal-time. Optimalisasi proses klaim dan peningkatan transparansi juga
menjadi prioritas untuk memastikan layanan yang lebih baik bagi peserta.

Program edukasi dan sosialisasi juga memerlukan perhatian khusus untuk meningkatkan
pemahaman ASN tentang hak dan prosedur klaim mereka. Penelitian merekomendasikan pelaksanaan
workshop berkala dan penyediaan materi edukasi digital yang komprehensif untuk memastikan peserta
dapat memaksimalkan manfaat program. Temuan ini mengkonfirmasi bahwa meskipun kerangka regulasi
telah memberikan fondasi yang kuat, pengembangan berkelanjutan masih diperlukan untuk
mengoptimalkan implementasi program JKK dalam sistem Dana Pensiun ASN.

Implementasi program JKK dalam sistem Dana Pensiun ASN secara keseluruhan mencerminkan
upaya sistematis pemerintah dalam memberikan perlindungan menyeluruh bagi aparatur negara.
Kerangka regulasi yang ada telah memberikan landasan operasional yang jelas, sementara cakupan ke
pesertaan yang luas memastikan perlindungan maksimal bagi berbagai kategori pegawai pemerintah.
Meski demikian, pengembangan berkelanjutan terutama dalam aspek digitalisasi, transparansi, dan
edukasi masih diperlukan untuk memastikan program dapat mengakomodasi kebutuhan dan tantangan
yang terus berkembang dalam pengelolaan Dana Pensiun ASN

4. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa transformasi dari Tapera ke Dana Pensiun ASN
merupakan langkah strategis dalam meningkatkan kesejahteraan Aparatur Sipil Negara (ASN) di
Indonesia. Melalui penerapan metodologi SCRUM, penelitian ini telah menganalisis efektivitas
implementasi, tantangan, dan peluang yang dihadapi. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa Dana
Pensiun ASN memberikan fleksibilitas dan pilihan investasi yang lebih beragam dibandingkan Tapera,
namun masih menghadapi tantangan seperti resistensi perubahan dan kurangnya literasi keuangan di
kalangan ASN. Selain itu, aspek digitalisasi dan transparansi juga menjadi kebutuhan penting yang perlu
ditingkatkan. Penelitian ini merekomendasikan adanya pengembangan infrastruktur digital dan
peningkatan kapasitas sumber daya manusia untuk mendukung keberlanjutan sistem ini. Rencana
penelitian ke depan dapat difokuskan pada pengembangan integrasi teknologi seperti blockchain dan Al
guna meningkatkan transparansi serta pengelolaan investasi yang optimal bagi ASN.
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